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  ABSTRAK 
 
Kegiatan pengabdian ini bertujuan mengevaluasi tingkat kelelahan pekerja bengkel di beberapa daerah di 
pulau Lombok yaitu 2 bengkel di Lombok Timur, dan 1 bengkel di Kota Mataram, menggunakan metode 
Fatigue Assessment Scale (FAS). Penelitian melibatkan sepuluh responden dengan berbagai latar belakang 
demografi seperti usia, jenis kelamin, pendidikan, status pernikahan, lama kerja, dan pengalaman kecelakaan. 
Hasil menunjukkan bahwa empat dari sepuluh responden memiliki skor kelelahan tinggi, sementara sisanya 
memiliki skor kelelahan rendah. Analisis data mengungkapkan bahwa usia, lama kerja, dan status pernikahan 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat kelelahan. Pemilik bengkel dengan pengalaman kerja panjang dan 
pegawai muda dengan lama kerja cukup panjang cenderung memiliki skor kelelahan tinggi. Temuan ini 
menekankan pentingnya pengaturan jam kerja dan waktu istirahat optimal untuk mengurangi kelelahan serta 
meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan pekerja. Studi ini merekomendasikan penerapan kebijakan 
manajemen kelelahan efektif di sektor bengkel, termasuk pelatihan kesehatan dan keselamatan kerja, serta 
evaluasi rutin terhadap kondisi kerja. 
Kata kunci: Kelelahan, Kesehatan, Keselamatan, Otomotif, Pekerja.  
 

ABSTRACT  
 
This community service activity aims to evaluate the fatigue levels of workshop workers in several areas of 
Lombok Island, specifically in 2 workshops in East Lombok and 1 workshop in Mataram City, using the 
Fatigue Assessment Scale (FAS). The study involved ten respondents with various demographic backgrounds 
such as age, gender, education, marital status, length of employment, and accident experience. The results 
showed that four out of ten respondents had high fatigue scores, while the rest had low fatigue scores. Data 
analysis revealed that age, length of employment, and marital status significantly influenced fatigue levels. 
Workshop owners with long work experience and young employees with relatively long work durations 
tended to have high fatigue scores. These findings highlight the importance of optimal work hours and rest 
time management to reduce fatigue and improve productivity and worker well-being. This study recommends 
implementing effective fatigue management policies in the workshop sector, including health and safety 
training, as well as regular evaluations of working conditions. 
 
Keywords: Fatigue, Occupational, Safety, Automotive, Workers.  
 
 
 

PENDAHULUAN  
 

Kelelahan pekerja merupakan isu yang krusial dalam lingkungan kerja, khususnya 
pada sektor industri (Septiari, 2020). Kelelahan pada pekerja dapat mengurangi 
produktivitas dan meningkatkan risiko kecelakaan kerja, mengingat lingkungan kerja yang 
membutuhkan ketelitian dan kekuatan fisik (Fikri & Casban, 2018; Perdana et al., 2023). 
Selain itu, kelelahan juga dapat berdampak negatif pada kesejahteraan mental dan fisik 
pekerja, yang dapat berujung pada penurunan kualitas hidup dan kesehatan jangka 
panjang.(Broddadóttir et al., 2021; Mahmudah & Istichomah, 2020). Pulau Lombok, 
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sebagai salah daerah di Indonesia yang memiliki banyak bengkel, menghadapi tantangan 
dalam mengelola kesejahteraan pekerjanya agar tetap optimal dan produktif. 

Kegiatan pengabdian ini akan mengukur tingkat kelelahan pekerja bengkel di 
beberapa daerah di pulau Lombok yaitu 2 bengkel di Lombok Timur, dan 1 bengkel di 
Kota Mataram, menggunakan metode Fatigue Assessment Scale (FAS). Metode FAS 
dipilih karena telah terbukti efektif dalam mengukur kelelahan fisik dan mental pada 
berbagai jenis pekerjaan. Fatigue Assessment Scale (FAS) adalah instrumen yang 
dirancang untuk mengukur tingkat kelelahan individu. Meskipun spesifikasinya dapat 
bervariasi tergantung pada adaptasi dan terjemahan, umumnya FAS terdiri dari 10 
pertanyaan yang mencakup beberapa aspek penting dari kelelahan (Heriwardito et al., 
2022). Pertanyaan tersebut mencakup kelelahan fisik, mental, tingkat energi, motivasi, 
kualitas tidur, kesulitan menjaga kewaspadaan, ketegangan otot, iritabilitas, kecepatan 
pemulihan, dan dampak terhadap aktivitas sehari-hari (Heriwardito et al., 2022; Nuraini & 
Ramdhan, 2021). 

Kondisi kerja di bengkel yang umumnya melibatkan aktivitas fisik berat, paparan 
terhadap kebisingan, dan durasi kerja yang panjang menjadi faktor utama yang dapat 
memicu kelelahan. Selain itu, kurangnya pemahaman dan postur kerja terhadap 
manajemen kelelahan di tempat kerja sering kali memperburuk kondisi ini (Julianti et al., 
2022). Selain itu, usia, masa kerja, dan beban kerja menjadi faktor yang mempengaruhi 
tingkat kelelahan kerja (Fandani & Widowati, 2022). Oleh karena itu, kegiatan pengabdian 
ini tidak hanya berfokus pada pengukuran tingkat kelelahan, tetapi juga memberikan 
informasi terhadap kondisi tingkat kelelahan yang ada di beberapa bengkel otomotif di 
pulau Lombok. 

 
METODE    

 
 

Kegiatan pengabdian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif untuk 
mengukur tingkat kelelahan pekerja bengkel di beberapa daerah di pulau Lombok yaitu 2 
bengkel di Lombok Timur, dan 1 bengkel di Kota Mataram. Pendekatan ini dipilih untuk 
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai tingkat kelelahan berdasarkan data 
yang terukur dan terstruktur. Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling, 
dengan sampel yang dipilih adalah pekerja bengkel dengan kriteria tertentu, seperti telah 
bekerja di bengkel minimal satu tahun dan bekerja dengan durasi waktu lebih dari 8 jam 
per hari. Jumlah sampel yang diambil adalah 9 pekerja bengkel di beberapa lokasi 
pengabdian terpilih. 

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah kuesioner Fatigue 
Assessment Scale (FAS). Kuesioner FAS terdiri dari 10 pertanyaan yang mengukur dua 
dimensi utama kelelahan: kelelahan umum dan kelelahan spesifik. Setiap item dalam 
kuesioner diukur menggunakan skala Likert 5 poin, di mana 1 menunjukkan "tidak pernah" 
dan 5 menunjukkan "selalu". Validitas dan reliabilitas kuesioner FAS telah diuji dan 
dinyatakan valid serta reliabel untuk mengukur tingkat kelelahan pekerja. Prosedur 
pengumpulan data mengikuti tahapan sebagai berikut: 

1. Persiapan dan perizinan: melakukan koordinasi dengan pemilik bengkel dan 
pihak terkait untuk mendapatkan izin pelaksanaan kegiatan pengabdian serta 
memberikan penjelasan mengenai tujuan dan prosedur kegiatan pengabdian 
kepada para peserta. 

2. Pelaksanaan survei: kuesioner FAS disebarkan kepada sampel yang telah 
dipilih. Pengisian kuesioner dilakukan secara mandiri oleh pekerja bengkel 
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dengan panduan yang telah ditentukan sebelumnya untuk memastikan 
pemahaman yang benar atas setiap pertanyaan. 

3. Pengumpulan dan pengolahan data: data yang terkumpul dari kuesioner 
kemudian dikumpulkan dan diolah menggunakan perangkat lunak statistik yaitu 
Microsoft Excel. Skor total kelelahan dihitung untuk setiap responden dan 
dianalisis untuk melihat distribusi dan tingkat kelelahan secara keseluruhan. 

Data yang diperoleh dari kuesioner FAS dianalisis secara deskriptif. Analisis ini 
meliputi perhitungan mean, median, dan standar deviasi dari skor kelelahan. Selain itu, 
analisis frekuensi digunakan untuk melihat distribusi tingkat kelelahan pada berbagai 
kategori. kegiatan pengabdian ini tidak hanya berfokus pada pengukuran tingkat kelelahan, 
tetapi juga memberikan informasi terhadap kondisi tingkat kelelahan yang ada di beberapa 
bengkel otomotif. 

 
HASIL  

 
 Kegiatan pengabdian ini mengevaluasi tiga bengkel otomotif di beberapa daerah di 
Lombok yaitu Lombok Timur dan Kota Mataram, dengan masing-masing memiliki 
karakteristik operasional yang unik.  

Bengkel 1 Bengkel 2 Bengkel 3 
Gambar 1. Dokumentasi lokasi kegiatan 

 
Bengkel ke-1 di Paokmotong, Lombok Timur, melayani perbaikan motor dengan 

empat pekerja dan beroperasi dari pukul 08.00 hingga 17.00, istirahat pukul 12.00-12.30. 
Bengkel ke-2 di Masbagik, Lombok Timur, juga melayani motor dengan tiga pekerja dan 
jam operasional serupa, tetapi dengan istirahat lebih panjang dari pukul 12.00 hingga 
13.00. Bengkel ke-3, di Bertais, Kota Mataram, melayani mobil dengan tiga pekerja, mulai 
pukul 07.30 hingga 17.00, istirahat dari pukul 12.00 hingga 13.30. Variasi dalam waktu 
kerja, jumlah pekerja, dan jenis layanan mencerminkan strategi pengelolaan yang berbeda 
untuk memenuhi kebutuhan pelanggan di masing-masing lokasi. 

 
Tabel 1. Identitas lokasi kegiatan  

Bengkel 
Jenis 

Bengkel 
Waktu Kerja 

Jumlah 
Pekerja 

Lokasi 

1 Motor 
Kerja: 08.00-17.00 

Istirahat:12.00-12.30 
4 orang 

Paokmotong, Lombok 
Timur 

2 Motor 
Kerja: 08.00-17.00 

Istirahat:12.00-13.00 
3 orang 

Masbagik, Lombok 
Timur 

3 Mobil 
Kerja: 07.30-17.00 

Istirahat:12.00-13.30 
3 orang Bertais, Kota Mataram 

Kegiatan pengabdian ini melibatkan sembilann pekerja bengkel dengan latar 
belakang demografis yang beragam. Dari segi jabatan, terdapat dua pemilik bengkel dan 
tujuh pegawai. Umur pekerja berkisar antara 21 hingga 56 tahun, dengan berjenis kelamin 
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laki-laki. Tingkat pendidikan pekerja bervariasi dari SD hingga SMK, dan sebagian besar 
dari telah menikah, kecuali tiga pekerja yang belum menikah. Lama bekerja di bengkel ini 
juga sangat bervariasi, mulai dari 2 hingga 25 tahun, menunjukkan pengalaman kerja yang 
cukup beragam di antara para pekerja. 
 

Tabel 2. Demografi Pekerja 

No Pekerja Jabatan 
Umur 

(tahun) 
Kelamin Pendidikan 

Status 
Pernikahan 

Lama 
Kerja 

(tahun) 

Pengalaman 
kecelakaan 

1 SHA Pemilik 46 Laki-Laki SMA Menikah 24 Ya 
2 S Pegawai 51 Laki-Laki SD Menikah 10 Ya 
3 K Pegawai 56 Laki-Laki SMP Menikah 15 Ya 
4 SU Pemilik 40 Laki-Laki SMP Menikah 15 Ya 
5 SH Pegawai 23 Laki-Laki SMA Belum 7 Ya 
6 HW Pegawai 32 Laki-Laki SMA Menikah 10 Ya 
7 AS pegawai 38 Laki-Laki SMA Menikah 18 Ya 
8 SA Pegawai 32 Laki-Laki SMK Belum 10 Ya 
9 J Pegawai 21 Laki-laki SMK Belum  2 Tidak 

 
Berdasarkan hasil penilaian FAS terhadap sembilan responden dari ketiga bengkel 

tersebut, terlihat bahwa tiga di antaranya menunjukkan tingkat kelelahan tinggi dengan 
skor di atas 22. Responden yang mengalami kelelahan tinggi antara lain SHA (26), SH 
(28), dan HW (23). Sebaliknya, enam responden lainnya menunjukkan tingkat kelelahan 
rendah dengan skor di bawah 22, yaitu S (20), K (18), SU (20), AS (19), SA (18), dan J 
(21). Hasil ini menunjukkan variasi tingkat kelelahan di antara para pekerja, di mana 
sebagian besar pekerja mengalami kelelahan rendah, namun ada sejumlah pekerja yang 
mengalami kelelahan tinggi. Tingkat kelelahan yang tinggi ini dapat berpengaruh negatif 
terhadap produktivitas dan kesehatan pekerja dalam jangka panjang. 

 
Tabel 3. Hasil pengukuran FAS 

No Pekerja Total Skor Kategori Kelelahan 
1 SHA 26 Tinggi 
2 S 20 Rendah 
3 K 18 Rendah 
4 SU 20 Rendah 
5 SH 28 Tinggi 
6 HW 23 Tinggi 
7 AS 19 Rendah 
8 SA 18 Rendah 
9 J 21 Rendah 

 
Variasi tingkat kelelahan ini mungkin dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk 

jam operasional, waktu istirahat, dan jenis pekerjaan yang dilakukan di masing-masing 
bengkel. Bengkel ke-1, dengan jumlah pekerja yang lebih banyak dan istirahat yang lebih 
singkat, mungkin menghadapi tingkat kelelahan yang lebih tinggi dibandingkan Bengkel 
ke-2 dan Bengkel ke-3. Meskipun Bengkel ke-2 dan Bengkel ke-3 memiliki jumlah pekerja 
yang sama, kebutuhan layanan kendaraan yang berbeda dan jam kerja yang panjang dapat 
mempengaruhi tingkat kelelahan pekerja di sana. Studi ini menggarisbawahi pentingnya 
manajemen jam kerja dan waktu istirahat yang efektif untuk mengurangi kelelahan pekerja, 
meningkatkan produktivitas, dan kesejahteraan mereka. Penyesuaian dalam kebijakan 
operasional dan manajemen sumber daya manusia di bengkel-bengkel ini dapat membantu 
mengurangi tingkat kelelahan dan meningkatkan kinerja pekerja secara keseluruhan. 
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Gambar 2. Aktivitas responden ketika mengisi kuisioner FAS 

 
Dalam kegiatan pengabdian ini, diberikan penyuluhan kepada para pekerja bengkel 

mengenai pentingnya memahami dan mengelola tingkat kelelahan, menggunakan data dari 
Fatigue Assessment Scale (FAS). Hasil penyuluhan menunjukkan bahwa terdapat beberapa 
korelasi antara tingkat kelelahan dengan demografi para pekerja. Dari sembilan responden 
yang terlibat, ditemukan bahwa mereka yang memiliki skor kelelahan tinggi adalah SHA, 
SH, dan HW. SHA merupakan pemilik bengkel dengan usia masing-masing 46 serta 
memiliki pengalaman kerja yang cukup lama, yaitu 24 tahun. Sementara itu, SH dan HW 
adalah pegawai yang lebih muda, berusia 23 dan 32 tahun, dengan pengalaman kerja 
masing-masing 7 dan 10 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa baik pemilik maupun pegawai 
dengan pengalaman kerja yang panjang atau usia yang lebih muda dapat mengalami 
tingkat kelelahan yang tinggi. 

Selama kegiatan, ditemukan juga bahwa responden dengan skor kelelahan rendah 
seperti S, K, SU, AS, dan J menunjukkan variasi dalam umur, jenis kelamin, status 
pernikahan, dan lama kerja. S dan K, yang masing-masing berusia 51 dan 56 tahun, 
memiliki tingkat kelelahan rendah meskipun mereka telah bekerja selama 10 dan 15 tahun. 
Hal ini juga berlaku untuk SU dan AS yang berusia 40 dan 38 tahun dengan pengalaman 
kerja yang cukup lama. Responden termuda, J, yang berusia 21 tahun dengan pengalaman 
kerja 2 tahun, juga memiliki skor kelelahan rendah.  

Hasil ini mengindikasikan bahwa meskipun usia dan pengalaman kerja dapat 
mempengaruhi tingkat kelelahan, ada faktor lain seperti status pernikahan, tingkat 
pendidikan, dan pengalaman kecelakaan yang juga berperan dalam menentukan tingkat 
kelelahan seseorang. Penyuluhan ini menekankan pentingnya pendekatan holistik dalam 
manajemen kelelahan dan memberikan rekomendasi praktis kepada para pekerja untuk 
mengatur jam kerja dan waktu istirahat secara optimal guna meningkatkan kesejahteraan 
dan produktivitas pekerja. 
 
 

KESIMPULAN  
 

Hasil dari kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa tingkat kelelahan pekerja 
bengkel di Pulau Lombok bervariasi, dengan beberapa pekerja mengalami tingkat 
kelelahan tinggi sementara yang lain rendah. Penggunaan metode Fatigue Assessment 
Scale (FAS) memberikan data yang akurat tentang kondisi kelelahan fisik dan mental para 
pekerja. Temuan ini mengindikasikan perlunya manajemen jam kerja dan waktu istirahat 
yang lebih baik untuk mengurangi kelelahan dan meningkatkan produktivitas serta 
kesejahteraan pekerja bengkel. Rekomendasi yang diberikan diharapkan dapat membantu 



J.K.P. (Jurnal Karya Pengabdian),  Vol. 6 , No.2 tahun 2024 / Pengenalan Pengukuran dengan Metode FAS 
pada Pekerja Bengkel untuk Mengetahui Tingkat Kelelahan/  Kurnia  dkk, 2024 

 

111 
 

pengembangan kebijakan yang lebih efektif dalam manajemen kelelahan di sektor industri 
bengkel. 
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